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Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan perkenalan antara
laki-laki dan perempuan yang dikenal dengan istilah fa’aruf. Pertunangan
merupakan sebagai “tanda ikatan” bagi si perempuan untuk tidak dipinang laki-
laki lain.

Ada tiga fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, Bagaimana proses pelaksanaan nikah sirri pasca pertunangan di
Kelurahan Jung Cang-Cang Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan?,
kedua, Bagaimana pandangan masyarakat tentang nikah sirri pasca pertunangan di
Kelurahan Jung Cang-Cang Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan?,
ketiga, Bagaimana perspektif Sadd al-dzari’ah tentang nikah sirri pasca
pertunangan di Kelurahan Jung Cang-Cang Kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan?

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, Sedangkan jenis
penelitiannya, peneliti menggunakan jenis fenomenologi. Dimana peneliti
mempunyai keinginan untuk mengungkapkan fenomena yang sedang berkembang
di lapangan dan menjadi objek yang mempunyai daya ketertarikan untuk
dijadikan suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan
data yaitu melaksanakan wawancara semi terstruktur dan  observasi non
partisipan.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Proses pelaksanaan nikah sirri
pasca pertunangan sebagaimana pernikahan pada umumnya yaitu adanya
mempelai, sigat (akad), wali, dan dua orang saksi, yang membedakan
pernikahannya tidak dicatatkan di pencatatan perkawinan atau di kantor urusan
agama (KUA). Kedua, Pandangan masyarakat yang menerima dengan adanya
nikah sirri pasca pertunangan yaitu sebagai alat untuk menghindari tuduhan atau
cibiran tetangga akibat dari pergaulan di masa pertunangan, untuk mencegah
terjadinya kemudharatan dan tidak bertentangan dengan tujuan syariat Islam untuk
menjaga keturunan. Pandangan masyarakat yang menolak dengan adanya nikah
sirri pasca pertunangan yaitu menyalahi peraturan perundang-undangan dan
diskriminasi atau merugikan pihak perempuan. Ketiga, pelaksanaan nikah sirri
pasca pertunangan yang diterapkan oleh masyarakat di Kelurahan Jung Cang-
Cang merupakan penerapan dari sadd al-dzari’ah yang mana suatu perbuatan
pada dasarnya diperbolehkan namun terkadang bisa menimbulkan keburukan
(kemafsadatan) seperti mengobrol atau melihat calon tunangannya pada dasarnya
diperbolehkan untuk mengetahui sifat-sifat calon tunangannya, tetapi jika
dijadikan jalan untuk melakukan sesuatu perbuatan yang dilarang baik dengan
tujuan yang disengaja atau tidak disengaja, maka pergaulan pertunangan harus
dijaga dan diawasi. Maka solusi untuk mencegah kemudharatan tersebut
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masyarakat setempat memilih untuk melaksanakan nikah sirri berdasarkan
kesepakatan antara kedua belah pihak. Pelaksanaan nikah sirri pasca pertunangan
termasuk dalam kategori gliaall da o A5 2lidl) $53 ((Menolak keburukan
(mafsadah) lebih diutamakaan dari pada meraih kebaikan (maslahah)).
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Islam has a social ethic and an introduction between man and women
known as ta'aruf. Engagement is a "sign of bondage" for the women not to be
married to another man.

There are three focus problems examined in this study, namely: First, how is
the process of implementing post-engagement sirri marriages in Jung Cang-Cang
Village, Pamekasan District, Pamekasan Regency? Second, how the public's view
of the post-engagement sirri marriage in Jung Cang-Cang Village, Pamekasan
District, Pamekasan Regency? Third, what is Sadd Al-Dzari'ah's perspective on
post-engagement sirri marriage in Jung Cang-Cang Village, Pamekasan District,
Pamekasan Regency?

In this study used a qualitative approach, while the type of research, the
research uses the type of phenomenology. Where is researchers have a desire to
disclose the phenomenon that is developing in the field and becomes an object
that has an interest in being used as a study. This study uses two data collection
techniques, namely carrying out semi-structured interviews and observation.

Research indicates: First, the process of implementing post-engagement
sirri marriages in which a typical wedding is performed, the sigat (akkadian), the
guardian, and the two witnesses who distinguishes their marriage are not
registered in a marriage registry or a religious affairs office (KUA). Second, the
view of the people who received with the marriage of Sirri after the engagement,
namely as a tool to avoid the allegations or spots of neighbors due to association
in the engagement period, to prevent the occurrence of stages and not contrary to
Islamic Shari'a's goals to protect offspring. The view of the people who refused
with the marriage of Sirri after the engagement, namely violating laws and
regulations and discrimination or harming women. 7hird, the implementation of
the marriage of Sirri after the engagement applied by the community in Jung
Cang-Cang Village is the application of the Sadd Al-Dzari'ah's which is basically
an act permitted but sometimes it can cause ulcerity (kemafsadatan) such as
chatting or seeing basically it is permisile to know the nature of the prospective
fiancé, but if used as a way to do something that is prohibited either on purpose or
accidentally then the engagement association must be guarded and supervised. So
the solution to prevent the local community the local community chose to carry
out Sirri's marriage based on an agreement between the two parties. The
recruitment of Sirri post-engagement is included in the category (= 3l aulaall £7)3
glliadll s rejecting evil (mafsadah) more accident than to achieve goodness
(maslahah).
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